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ABSTRAK 

Patah tulang atau fraktur merupakan kondisi darurat medis yang membutuhkan penanganan awal 

yang tepat untuk mencegah komplikasi, seperti perdarahan, infeksi, atau kerusakan jaringan 

permanen. Kasus patah tulang sering kali tidak ditangani dengan benar di lapangan akibat kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang langkah-langkah pertolongan pertama. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis langkah pertolongan pertama yang berbasis bukti untuk mengatasi patah tulang. 

Penelitian ini menggunakan desain studi literatur dengan mengkaji sumber dari jurnal ilmiah, buku 

panduan medis, dan protokol kesehatan terpercaya. Populasi dalam penelitian ini mencakup panduan 

pertolongan pertama dari berbagai organisasi kesehatan internasional. Variabel penelitian meliputi 

metode imobilisasi, teknik pengendalian perdarahan, dan langkah pencegahan shock. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penelusuran literatur elektronik dan manual, dengan analisis data 

menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah seperti 

imobilisasi area cedera dengan alat sederhana, mengontrol perdarahan dengan tekanan langsung, 

dan memposisikan pasien untuk mencegah shock sangat penting untuk mencegah komplikasi lebih 

lanjut. Imobilisasi yang tepat secara signifikan mengurangi kerusakan jaringan, sementara kontrol 

perdarahan menurunkan risiko hipovolemia. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa langkah-

langkah pertolongan pertama yang tepat dapat mengurangi risiko komplikasi serius pada patah 

tulang. Peningkatan edukasi dan pelatihan masyarakat tentang pertolongan pertama sangat penting 

untuk memastikan penanganan darurat yang efektif sebelum bantuan medis tiba. 

Kata Kunci: Patah Tulang, Pertolongan Pertama, Imobilisasi, Kontrol Perdarahan, Pencegahan 

Shock. 

 

ABSTRACT 

A fracture is a medical emergency that requires proper initial treatment to prevent complications, 

such as bleeding, infection, or permanent tissue damage. Fracture cases are often not treated 

properly in the field due to a lack of public understanding of first aid measures. This study aims to 

analyze evidence-based first aid steps to treat fractures. This research used a literature study design 

by reviewing sources from scientific journals, medical manuals, and trusted health protocols. The 

population in this study included first aid guidelines from various international health organizations. 

Research variables included immobilization methods, bleeding control techniques, and shock 

prevention measures. Data collection was conducted through electronic and manual literature 

searches, with data analysis using a descriptive approach. The results show that measures such as 

immobilizing the injured area with simple tools, controlling bleeding with direct pressure, and 

positioning the patient to prevent shock are essential to prevent further complications. Proper 

immobilization significantly reduces tissue damage, while bleeding control lowers the risk of 

hypovolemia. The conclusion of this study is that proper first aid measures can reduce the risk of 

serious complications in fractures. Increased community education and training on first aid is 

essential to ensure effective emergency treatment before medical assistance arrives. 

Keywords: Fracture, First Aid, Immobilization, Bleeding Control, Shock Prevention. 

PENDAHULUAN  

Patah tulang atau fraktur adalah kondisi medis yang membutuhkan penanganan cepat 

dan tepat untuk mencegah komplikasi serius, seperti perdarahan hebat, infeksi, kerusakan 

jaringan permanen, hingga cacat fungsi anggota tubuh. Menurut data World Health 

Organization (WHO), patah tulang menjadi salah satu penyebab utama kecacatan akibat 

cedera, terutama di negara berkembang di mana akses terhadap layanan kesehatan darurat 
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masih terbatas (WHO, 2020). Insiden ini sering kali terjadi akibat kecelakaan lalu lintas, 

jatuh dari ketinggian, atau aktivitas fisik berisiko tinggi, yang menekankan pentingnya 

tindakan pertolongan pertama di tempat kejadian. 

Namun, kurangnya edukasi dan keterampilan masyarakat dalam memberikan 

pertolongan pertama pada patah tulang menjadi tantangan utama dalam meningkatkan 

prognosis pasien. Penanganan yang tidak tepat, seperti memindahkan pasien tanpa 

imobilisasi atau gagal mengendalikan perdarahan, dapat memperburuk kondisi pasien. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa langkah pertolongan pertama yang dilakukan 

dengan benar, seperti teknik imobilisasi dan pengendalian perdarahan, secara signifikan 

menurunkan risiko komplikasi dan mempercepat proses pemulihan (Smith et al., 2018; 

Johnson & Taylor, 2019). 

Masalah ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk menyediakan panduan praktis 

berbasis bukti yang dapat diterapkan secara luas oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis langkah-langkah pertolongan pertama yang 

efektif dalam menangani patah tulang, meliputi imobilisasi area cedera, pengendalian 

perdarahan, dan pencegahan shock. Dengan menyusun panduan yang jelas dan mudah 

dipahami, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pelatihan masyarakat guna 

meningkatkan respons dalam situasi darurat medis. 

Upaya ini juga diharapkan dapat mengurangi angka komplikasi akibat patah tulang, 

sekaligus memberikan kontribusi terhadap penyediaan langkah penanganan darurat yang 

lebih baik di lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur yang komprehensif 

dengan mengkaji referensi terpercaya dari buku panduan medis, jurnal ilmiah, serta protokol 

kesehatan internasional untuk memastikan validitas rekomendasi yang dihasilkan. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian literature review untuk mengkaji 

langkah-langkah pertolongan pertama yang efektif dalam menangani patah tulang. 

Pendekatan ini dilakukan dengan menganalisis sumber-sumber referensi terpercaya, 

termasuk jurnal ilmiah, buku panduan medis, dan protokol kesehatan internasional. 

Penelitian dilaksanakan secara daring melalui pengumpulan data literatur dari database 

jurnal ilmiah dan buku panduan medis internasional pada periode September hingga 

Desember 2024. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup panduan medis, buku teks, dan publikasi 

ilmiah yang relevan dengan topik pertolongan pertama pada patah tulang. Penelitian ini 

menargetkan referensi yang memberikan informasi berbasis bukti terkait teknik dan 

prosedur pertolongan pertama dalam kasus patah tulang. Publikasi yang dipilih untuk 

dijadikan sampel adalah yang dapat memberikan panduan praktis dan teori yang mendalam 

mengenai penanganan patah tulang secara langsung oleh individu atau petugas medis di 

lapangan. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu memilih artikel dan referensi yang paling relevan dan memenuhi kriteria tertentu. 

Kriteria inklusi yang digunakan adalah: (1) Publikasi dalam 10 tahun terakhir (2013-2023): 

Kriteria ini dipilih untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan adalah yang terbaru 

dan mencerminkan perkembangan terkini dalam praktik pertolongan pertama pada patah 

tulang. (2) Artikel yang berfokus pada teknik pertolongan pertama untuk patah tulang: 

Hanya artikel yang secara eksplisit membahas prosedur pertolongan pertama yang efektif 

dan berbasis bukti untuk penanganan patah tulang yang dimasukkan dalam penelitian ini. 

(3) Publikasi berbahasa Inggris dan Indonesia: Untuk menjamin keberagaman sumber dan 

relevansi dengan audiens lokal, hanya publikasi yang ditulis dalam bahasa Inggris dan 

Indonesia yang dipertimbangkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis langkah-langkah pertolongan pertama 

pada patah tulang berdasarkan teknik-teknik yang telah terbukti efektif. Berdasarkan 

analisis literatur dari berbagai sumber terpercaya, ditemukan beberapa langkah utama yang 

penting dalam penanganan awal patah tulang. Hasil penelitian ini terbagi ke dalam tiga 

kategori utama: imobilisasi, pengendalian perdarahan, dan pencegahan shock. Berikut ini 

adalah ringkasan dari hasil penelitian yang diperoleh. 
Tabel 1. Langkah-Langkah Pertolongan Pertama pada Patah Tulang. 

Langkah 

Pertolongan 

Pertama 

Deskripsi 
Teknik yang 

digunakan 
Referensi 

Imobilisasi 

Teknik untuk menstabil 

kan area yang cedera 

guna mencegah 

pergerak an tulang 

yang patah. Hal ini 

penting untuk 

menguran gi rasa sakit, 

mencegah kerusakan 

jaringan lebih lanjut, 

dan mem cepat 

pemulihan. 

Pengguna an alat 

bidai yang dapat 

terbuat dari benda 

keras (misalnya papan 

kayu), kain, atau 

bahan lain yang dapat 

membatas I pergerak 

an tulang.  

Smith et al., 2018: 

Johnson & Taylor. 

2019 

Pengendalian 

Perdarahan 

Langkah untuk 

mengontrol perdarahan 

pada patah tulang 

terbuka untuk 

mencegah hipovolemik 

atau kehilangan darah 

yang berlebihan 

Memberikan tekanan 

langsung pada luka 

dengan kain steril atau 

kain bersih yang dapat 

membant menghent 

ikan aliran darah yang 

berlebihan.  

American Red Cross, 

2020: Nareza, 2022 

Pencegahan Shock 

Mengelola kondisi 

pasien dengan 

memastikan aliran 

darah yang optimal ke 

organ-organ vital, 

seperti jantung, otak, 

dan ginjal, untuk 

mencegah penurunan 

tekanan darah yang 

signifikan. Penurunan 

tekanan darah yang 

drastis dapat 

menyebabkan 

gangguan pada fungsi 

organ vital tersebut, 

meningkatkan risiko 

kerusakan organ 

permanen, serta 

memperburuk kondisi 

pasien secara 

keseluruhan. Dengan 

menjaga kestabilan 

sirkulasi darah, kita 

Mengatur posisi 

pasien agar lebih 

rendah dari tubuh dan 

meningka tkan posisi 

kaki untuk 

mendukung aliran 

darah ke organ vital. 

American Red Cross, 

2020: Miller & 

Taylor. 2021 
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dapat meminimalkan 

kemungkinan 

terjadinya shock dan 

memastikan bahwa 

organ-organ tubuh 

menerima suplai 

oksigen yang cukup 

untuk mempertahankan 

fungsinya 

Gambar 1. Ilustrasi Teknik Imobilisasi pada Patah Tulang 

(Deskripsi gambar: Teknik imobilisasi menggunakan bidai untuk menstabilkan patah tulang  

pada kaki) 

Imobilisasi 

Imobilisasi adalah langkah pertama yang sangat penting dalam pertolongan pertama 

pada patah tulang. Menurut American Red Cross (2020), imobilisasi bertujuan untuk 

mengurangi pergerakan pada tulang yang patah guna mencegah cedera lebih lanjut pada 

jaringan sekitarnya, seperti otot, pembuluh darah, dan saraf. Imobilisasi juga berfungsi 

untuk mengurangi rasa sakit yang ditimbulkan akibat pergerakan tulang patah. Teknik 

imobilisasi dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis alat, mulai dari bidai hingga 

benda keras lain yang tersedia di sekitar lokasi kejadian, seperti papan kayu, karton, atau 

kain tebal. 

Imobilisasi yang tepat juga memiliki peran penting dalam menghindari deformitas 

tulang yang lebih buruk. Menurut Smith et al. (2018), penggunaan alat imobilisasi yang 

tepat dapat mengurangi risiko gangguan sirkulasi dan kerusakan pada jaringan lunak yang 

ada di sekitar tulang yang patah. 

Pengendalian Perdarahan 

Pada patah tulang terbuka, di mana ujung tulang yang patah menembus kulit, 

perdarahan menjadi masalah utama yang harus segera dihentikan. World Health 

Organization (WHO) (2020) menyarankan langkah pertama untuk mengendalikan 

perdarahan adalah memberikan tekanan langsung pada luka menggunakan kain steril atau 

benda bersih lainnya. Jika perdarahan tidak dapat dihentikan dengan tekanan langsung, 

penggunaan pembalut atau tourniquet dapat diperlukan untuk menghentikan aliran darah 

yang berlebihan. Pada kasus perdarahan berat, American Red Cross (2020) menyarankan 

agar tourniquet diterapkan hanya jika perdarahan tidak dapat dihentikan dengan cara lain, 

untuk mencegah kehilangan darah yang berlebihan dan untuk mengurangi risiko shock. 

Pencegahan Shock 

Pencegahan shock adalah salah satu langkah penting dalam penanganan patah tulang, 

terutama pada kasus yang melibatkan perdarahan yang signifikan. Miller & Taylor (2021) 

menjelaskan bahwa shock terjadi ketika tubuh tidak dapat mempertahankan aliran darah 
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yang cukup ke organ vital seperti otak, jantung, dan ginjal. Untuk mencegah shock, posisi 

tubuh pasien sangat penting. Pasien harus diposisikan dalam posisi terlentang dengan kaki 

lebih tinggi dari tubuh untuk meningkatkan aliran darah ke jantung dan otak. Hal ini penting 

agar darah dapat terus mengalir ke organ vital, terutama jika ada perdarahan yang signifikan. 

Menjaga tekanan darah tetap stabil adalah kunci dalam pencegahan shock. Penurunan 

tekanan darah yang drastis dapat memperburuk kondisi pasien dan menyebabkan kerusakan 

permanen pada organ-organ tubuh. Oleh karena itu, langkah ini sangat penting untuk 

menghindari terjadinya komplikasi lebih lanjut. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis langkah-langkah pertolongan pertama 

yang efektif dalam menangani patah tulang, dengan fokus pada teknik imobilisasi, 

pengendalian perdarahan, dan pencegahan shock. Berdasarkan hasil penelitian, langkah-

langkah ini terbukti sangat efektif dalam mencegah komplikasi lebih lanjut dan 

mempercepat pemulihan pasien. 

Imobilisasi, sebagai langkah pertama yang ditemukan dalam penelitian ini, bertujuan 

untuk menstabilkan area cedera dan mengurangi pergerakan tulang patah. Hal ini penting 

untuk mencegah kerusakan lebih lanjut pada jaringan sekitar, seperti pembuluh darah dan 

saraf. Sebagai referensi, Smith et al. (2018) dan American Red Cross (2020) menyatakan 

bahwa imobilisasi yang benar dapat mengurangi risiko infeksi dan mempercepat 

penyembuhan dengan menjaga posisi tulang yang stabil. Penggunaan bidai atau benda keras 

lainnya dapat dilakukan dengan mudah di lapangan, bahkan dalam situasi darurat .  

Pengendalian perdarahan merupakan langkah berikutnya yang sangat penting, 

terutama pada patah tulang terbuka, di mana tulang yang patah menembus kulit. Seperti 

yang dijelaskan oleh World Health Organization (WHO) (2020), kehilangan darah yang 

berlebihan bisa berbahaya dan dapat menyebabkan shock hipovolemik. Pengendalian 

perdarahan dengan memberikan tekanan langsung pada luka terbuka dapat mengurangi 

risiko kehilangan darah yang signifikan. Teknik ini efektif dan mudah diaplikasikan 

menggunakan kain steril atau bahan bersih yang ada di sekitar lokasi kecelakaan. 

Selain itu, pencegahan shock merupakan langkah penting yang harus diperhatikan, 

mengingat shock dapat menyebabkan penurunan aliran darah ke organ vital, yang sangat 

berisiko bagi kesehatan pasien. Berdasarkan studi Miller & Taylor (2021), posisi tubuh yang 

tepat sangat penting dalam mencegah shock. Menjaga posisi kaki lebih tinggi dari tubuh 

dapat meningkatkan sirkulasi darah ke jantung dan otak, serta membantu mencegah 

kerusakan organ. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa aliran darah tetap terjaga 

hingga bantuan medis lebih lanjut dapat diberikan. 

Diskusi ini juga mengacu pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penerapan langkah-langkah pertolongan pertama yang tepat dapat mengurangi tingkat 

kematian dan cacat akibat patah tulang. Sebagai contoh, penelitian oleh Johnson & Taylor 

(2019) menunjukkan bahwa pengendalian perdarahan yang tepat dalam waktu cepat dapat 

mengurangi mortalitas akibat kehilangan darah yang berlebihan. Penelitian lainnya, seperti 

yang dilakukan oleh Puspitosari (2009), juga menunjukkan bahwa pelatihan masyarakat 

dalam teknik pertolongan pertama dapat meningkatkan respons terhadap kecelakaan dan 

cedera, yang berujung pada pengurangan angka kecacatan. 

Namun, meskipun langkah-langkah ini sudah terbukti efektif, masih ada tantangan 

besar terkait penerapan pertolongan pertama pada patah tulang di lapangan. Salah satu 

masalah utama adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi masyarakat. Oleh karena 

itu, program pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan kesadaran 

dan keterampilan masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama yang benar. Menurut 

American Red Cross (2020), pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kualitas 
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pertolongan pertama yang diberikan, yang pada akhirnya dapat menyelamatkan nyawa dan 

mempercepat pemulihan korban. 

Temuan dalam penelitian ini memiliki kontribusi penting untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang pertolongan pertama. Penerapan 

teknik-teknik pertolongan pertama yang tepat pada patah tulang dapat mengurangi 

komplikasi jangka panjang dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Selain itu, pemahaman 

yang lebih baik tentang teknik-teknik ini dapat memperkuat kebijakan kesehatan 

masyarakat yang lebih luas, terutama di komunitas-komunitas dengan akses terbatas ke 

layanan medis. Pentingnya pengembangan teknologi dalam bidang pertolongan pertama 

juga dapat dilihat dari penelitian oleh Stein et al. (2019), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan alat bantu pertolongan pertama yang lebih efektif, seperti splint otomatis atau 

pembalut cepat, dapat mempercepat penanganan awal sebelum bantuan medis tiba. Ini 

membuka peluang untuk pengembangan alat-alat baru yang dapat digunakan oleh 

masyarakat dalam situasi darurat. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan wawasan baru dalam bidang 

pertolongan pertama, sekaligus membuka jalan untuk penelitian lanjutan dalam 

pengembangan teknik dan alat pertolongan pertama yang lebih efektif. Pengembangan ini 

tidak hanya akan meningkatkan penanganan patah tulang, tetapi juga memberikan dampak 

positif dalam peningkatan kesiapsiagaan masyarakat menghadapi keadaan darurat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan tiga langkah 

utama—imobilisasi, pengendalian perdarahan, dan pencegahan shock—sangat efektif 

dalam mencegah komplikasi lebih lanjut dan mempercepat pemulihan pasien. Imobilisasi 

berfungsi untuk menstabilkan area yang cedera, mengurangi pergerakan tulang patah, dan 

mencegah kerusakan pada jaringan sekitarnya. Pengendalian perdarahan sangat penting, 

terutama pada patah tulang terbuka, untuk mencegah kehilangan darah yang berlebihan 

yang dapat menyebabkan kondisi shock. Sementara itu, pencegahan shock dengan menjaga 

posisi tubuh yang tepat memastikan aliran darah ke organ vital tetap terjaga, mengurangi 

risiko kerusakan organ akibat penurunan tekanan darah. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun langkah-langkah 

pertolongan pertama ini terbukti efektif, penerapannya di lapangan masih menghadapi 

tantangan besar, terutama terkait dengan kurangnya pelatihan dan pengetahuan masyarakat 

mengenai teknik-teknik tersebut. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan pertolongan 

pertama yang lebih luas dan terstruktur sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi cedera patah tulang. Pelatihan ini tidak hanya 

akan meningkatkan pemahaman tentang cara-cara yang benar dalam memberikan 

pertolongan pertama, tetapi juga dapat mengurangi ketergantungan pada tenaga medis 

dalam situasi darurat. Dengan demikian, langkah-langkah ini memiliki dampak besar dalam 

mengurangi angka kecacatan dan kematian akibat patah tulang, serta mempercepat proses 

pemulihan pasien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

secara keseluruhan. 
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